ABSTRAK

Asrofil Anam Isma’il : Konsep Tafakkur Menurut ‘Abdul Qadir Al-Jailant
Dalam Tafsir Al- Jailanrt .

‘Abdul Qadir al-Jailant menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
tafakkur dalam tafsir al-Jailani. Namun penafsiranya nampak berbeda dengan
para mufassir lainya. Perbedaan tersebut diantaranya adalah penafsiranya yang
sangat dalam maknanya namun belum begitu jelas metodologi ‘Abdul Qadir al-
Jailant ketika menafsirkan ayat-ayat al-Quran didalam tafsir al-Jailant tersebut.

Al-Quran merupakan kitab tuntunan bagi manusia. Didalamnya terdapat
beberapa tema dan salah satunya adalah tafakkur. Kata tafakkur terulang 18 kali
pada 18 ayat. Namun ayat-ayat tersebut masih bersifat global dan memerlukan
penjelasan berupa tafsir. Tafsir al-Jailani akan digunakan untuk menjelaskan tema
tersebut. Penafsiran 4bdul Qadir al-Jailant dipaparkan kemudian dianalisis secara
kritis dengan mengurai serta menyimpulkanya guna mengetahui konsep tafakkur
menurut ‘Abdul Qadir Al-Jailant dalam tafsir al- Jailant

Tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Metode yang
digunakan deskriptif-analisis dengan pendekatan maudhui guna menganalisis
metodologi penafsiran serta konsep dan hikmah tafakkur yang terdapat pada tafsir
al-Jailani. Sumber data primer penelitian ini adalah tafsir al-Jailani. Penulis juga
menggunakan sumber data skunder dari kitab tafsir maupun kitab lain,
ensiklopedia al-Qur’an, artikel, dan tesis yang membahas serta berkaitan dengan
tema yang diangkat. Penafsiran pada tafsir al-Jailani akan dianalisis dengan
mengurai dan menjelaskan realitas teks melalui pembacaan lintas teks serta
memaknai isi dan subtansi teks.

Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa ‘Abdul Qadir Al-Jaylant
dalam penafsiranya menggunakan metode tahlili, sumber yang digunakan adalah
riwayat dan ra’yi, pendekatan yang digunakan adalah mistik/simbolis, corak yang
bisa dilihat adalah isyari. Sedangkan dalam memaparkan penafsiran adalah
dengan ijmali (global) serta bertujuan untuk melihat teks al-Qur’an lebih dalam
sampai kepada makna batin. ‘Abdul Qadir al-Jaylant mengungkapkan bahwa
tafakkur adalah memikirkan, memperhatikan, melihat dengan penuh perhatian
serta merenungkan segala sesuatu yang ada di alam semesta baik yang tampak
maupun tidak tampak hingga terkagum-kagum untuk mencari hikmah serta
pengetahuan tentang bukti keesaan dan kekuasaan Allah berdasarkan fakta-fakta.
Manusia diperintah untuk selalu bertafakkur. Objek tafakkur adalah tentang
ciptaan Allah, kekuasaan Allah, Al-Quran, nikmat Allah, manfaat dan madharat,
perumpamaan dan kisah-kisah. Sedangkan waktu untuk melakukan tafakkur tidak
terbatas waktu yakni bisa kapan saja dan dimana saja. Hikmah dari bertafakkur
adalah untuk perbaikan akhlak manusia, meningkatkan kwalitas ibadah,
meningkatkan keimanan, mendekatkan diri kepada Allah SWT, mema rifatkan
manusia kepada Tuhannya, dapat menumbuhkan rasa cinta seorang hamba kepada
sang Pencipta. Sehingga dengan tafakkur akan bisa merasakan kehadiran Allah
SWT tanpa ragu dan bimbang.



ABSTRACT

Asrofil Anam Isma’'il: The Concept of Tafakkur According to 'Abdul Qadir Al-
Jailani in Tafsir Al- Jailant .

'Abdul Qadir al-Jailani interpreted the verses related to tafakkur in Tafsir
al-Jailani. However, his interpretation seems different from other mufassirs. These
differences include the interpretation that is very deep in meaning but it is not
very clear the methodology of 'Abdul Qadir al-Jailani when interpreting the verses
of the Qur'an in the tafsir al-Jailani.

The Quran is a book of guidance for humans. In it there are several themes
and one of them is tafakkur. The word tafakkur is repeated 18 times in 18 verses.
However, these verses are still global and require explanation in the form of
interpretation. Tafsir al-Jailani will be used to explain the theme. The
interpretation of Abdul Qadir al-Jailani is presented and then critically analyzed
by parsing and concluding it in order to know the concept of tafakkur according to
'Abdul Qadir Al-Jailani in tafsir al- Jailant.

This thesis is a library research. The method used is descriptive-analysis
with a maudhui approach to analyze the methodology of interpretation as well as
the concept and wisdom of tafakkur contained in tafsir al-Jailani. The primary
data source of this research is tafsir al-Jailani.The author also uses secondary data
sources from tafsir and other books, the Qur'an encyclopedia, articles, and theses
that discuss and relate to the themes raised.The interpretation of tafsir al-Jailani
will be analyzed by parsing and explaining the reality of the text through cross-
text reading and interpreting the content and substance of the text.

Through this research it can be seen that 'Abdul Qadir Al-Jaylant in his
interpretation uses the tahlili method, the sources used are history and ra'yi, the
approach used is mystical/symbolic, the style that can be seen isyari. While in
describing the interpretation is with ijmali (global) and aims to see the text of the
Qur'an more deeply to the inner meaning. 'Abdul Qadir al-Jaylani revealed that
tafakkur is thinking, paying attention, looking attentively and contemplating
everything in the universe both visible and invisible to be amazed to seek wisdom
and knowledge of evidence of Allah's oneness and power based on facts. Humans
are commanded to always do tafakkur. The object of tafakkur is about Allah's
creation, Allah's power, the Quran, Allah's favors, benefits and harms, parables
and stories. Meanwhile, the time to do tafakkur is not limited to time, which can
be anytime and anywhere. The wisdom of tafakkur is to improve human morals,
improve the quality of worship, increase faith, get closer to Allah SWT,
mema'rifatkan humans to their Lord, can foster a sense of love of a servant to the
Creator. So that with tafakkur will be able to feel the presence of Allah SWT
without doubt and hesitation.
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